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RINGEASAN

Gua karst memiliki milai ilmiah, sosial budaya, ekonomis, sejarah dan keindahan yang
keberadaannya terancam oleh ketidak hati-hatian dalam pengembangan wisata gua. Gua
merupakan sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui yang terbenmuk puluhan ribu hingga
jutaan tahun lamanya, Sekali hilang, tidak mungkin kembali, Kerentanan ekosistem gua serta
keindahan chosisternnya scbagai atraksi utama wisata pua memberikan dilema dalam
pengelolaannya. Mampulkah wisata gua berjalan beriringan dengan konservasi gua? Jika gua harus
dikonservasi untuk kepentingan ckologl dan ckonomi, pedoman sistemn klasifikasi gua sangat

diperlukan,

PERMNYATAAN KUNCI

peubah-peubah dasar dalam mengembangkan
sistemn pedoman klasifileasi gua.

* Terdapat karakteristik energi vang betbeda # Tidak sepert pengelolaan obyek wisata pada

pada ekosistem gua-gua karst sehingga
pemanfaatannya harus sesuai dengan

karakteristiknya agar dicapai kelestarian
pemanfaatan.

Tidak semuea gua layak dijadikan obyek wisata,
Gua dengan sumberdaya menark dapat
dikembangkan untuk wisata dengan
memperhatikan tingkat kerentanan ckosistem
gua; derajat bahaya gua; pembatasan akses,
jaumlah dan lama kunjungan; penutupan akses
untuk lorong-lorong tertentu serta waktu-
wakfu tertentu, terutama pada musim hujan
jika terdapat aliran sungai yang cukup deras
dalam gua, serta pentingnya kehadiran

pecmandu wisata gua/interpreter gua.

Pertimbangan-petimbangan ini merupakan

umumnya yang seringkali menggunakan
konsep daya dukung, isu penting dalam
pengelolzan pua karst untuk wisata adalah
menentukan teknik pengelolaan lingkungan
yang sesual dengan mempertimbangkan
kondisi gua yang sangat rentan terhadap
petgaruh manusia.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

# Indonesia hingpa saast ini belam memiliki

pedoman pengelolaan gua baik di dnghar
nasional maupun lokal, sehingga antara tojuan
wisata dan tujuan konservasi gua scringkali
tidak sejalan. Oleh karena itu, perlu
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dirumuskan seatu arahan kebijakan yang
mengatur keseimbangan antara pengawetan
sistermn penyangga kehidupan dalam gua dan
pemanfaatan sumberdaya gua karst yang
berkelanjutan.

# Pengelolaan gua dan kehidupan dalam pua
sangat tergantung pada survei dasar fauna dan
ekologi unruk mengklasifikasikan dan
mempriortaskan gua untuk pengelolaan dan
petlindungan.

# DPenctapan statos konservasi fauna gua perlu
dilakukan, ditenjang dengan kegiatan
dalam gua.

+ Pengembangan pedoman sistem klasifikasi gua
perlu dilakukan secara bersamaan dengan

pengumpulan data mengenai  karakteristik
pengunjung di kawasan tersebut. Karakteristik
pengunjung dapat digunakan sebagai bahan
perdmbangan penctapan tujuan pengelolaan
gua,

I. PENDAHULUAN

Karst banyak dikenal dengan isolah batu
gamping atau bam kapur, meskipun tidak semua
batu gamping membentuk formasi karst. Dari
sckian banyak fitur yang ditemukan di kawasan
karst, gua adalah formasi penting vang tdak
sebagai ranki air tawar raksasa, memiliki
kandungan mineral, menyimpan informasi
keberadaan manusia purba melalud artefak serea
lekizan-lokisan gua, kemampuan speleathem
(ornamen gua) dalam merekam kondisi ildim
masa lalu dan perisowa geologis lainnya serta
menjelaskan penyebaran fauna. Kestabilan subu,
kelembaban dan kegelapan di dalam gua
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menghasilkan swatu iklim mikro yang
menciptakan ekosistemn gua yang unik dan sisi
morfologi dan fisiolog Faunanya, rantai makanan
di dalamnya, ragam serta benmk spelectemmnya,
Krindahan bentang alam karst yang banyak
tersebar di nusantara dan keindahan serta nilai
penting gua-guanya, menjadikan wisata gua karst
di Indonesia sangat prospekdf,

Memanfaatkan sebush gua unmuk wisata dan
pada ssat yang bersamsan memastikan tidak
terjadi deplesi sumberdaya gua artaupun
perubaban iklim mikro yang merupakan penentu
keunikan ekosistern gua, bukanlah tantangan yang
mudah. Bagi scorang pengunjung, gua mungkin
saja  hanya sebuah lokasi untuk dinikmad
keindahannya ataupun berpetualang, namun bagi
seorang pengelola, gpua hares dilibat sebagai suatu
aset linglongan yang ponya nilai lebih, Kondisi
iklim mikro yang tercipta selama puluhan ribu
sampal jutaan tahun pembentukan gua dan
keberadaan fauna gua yang sudah beradaprasi
dengan iklim mikro yang ada, menyebabkan
kerusakan pada fitoe-fitur gua membutuhlkan
waktu yang sangat lama untuk bisa kembali
bahkan schagian besar kerusakan tidak dapat

Tidak scperti pengelolaan obyck wisata pada
umumnya yang seringkali menggunakan konsep
daya dukung, isu penting dalam pengelolaan gua
karst untuk wisata adalah menentukan teknilk
pengelolaan  lingkungan  yang sesual dengan
metnpertimbangkan kondisi gua yang sangat
rentan terhadap pengaruh manusia. Berbagai
dampak penting baik eksternal, internal, tidak
langsung, maupun langsung terhadap gua karse
1a & b), pembangungan fasilitas wisata dalam gua,
serta modifikasi lorong/roang pua (Gambar c).
Keberadaan pengunjung dalam gua dapat
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fa}
Gambar 1. Dampak negatif pengembangan wisam pua rerhadap sumberdaya pua: (a) grafid pada
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dinding gua, (b) smlakrir yang dipotong unmk souvenir, (c) modifikasi lorong gua

merubah aliran udara serta iklim mikro gua. Panas
tubuh pengunjung dan pencahayaan dapat
menyebabkan rusaknya spefesiem dan
meningkatkan korosifitas gpedofesr, batuan serta
lukisan gua, meningkatkan pertumbuhan
lumut/alga, meningkatkan emisi CO, dalam gua
yang dampaknya dapat terakumulasi dan merusak
sumberdaya gua sccara permanen. Gua adalah
sumberdaya yang tidak dapat pulih. Sekali rusak,
tidak munghkin kembali.

Selain petlindungan terhadap sumberdaya gua
yang harus d.ipcﬂulilmn dalam pcmanfum gu,
kondisi alami internal gua juga sedingkali
mengancam  keselamatan  penpunjung  sepert
terpetnsok ke lubang, tersesat, tertimpa bato,
terseret banjir karena keberadaan aliran sungai
bawah tanah yang cukup deras, hipotermia dan
keracunan gas, Berdasarkan hasil studi preferensi
pengunjung wisata gua di Jawa Barat, Rachmawar
dan Sunlear (2013) menemukan bahwa sebagian
besar pengunjung adalah anak muda yang lehih
menyukai berkunjung ke gua-gua yang belum
dikclola, Fakta ini menjelaskan banyaknoya
kecelakaan yang terjadi di dalam gua-guea alami
yang belom dikelola serta tngginya peluang
degradasi sumberdaya goa terutama di goa yang
behum dikelola, jika utdak dilengkapi dengan
pemahaman yang cukup mengenai sifat dan

struktur batu gamping, jaring-jaring makanan {fead
wel) dalam guoa, serta hidrologi karst/ gua.

Menciptakan keseimbangan antara peng-
awetan sistem penyangga kehidupan dalam gua
dan pemanfaatan sumberdaya gua karst yang
berkelanjutan, membutubkan arshan kebijakan
terhadap pemanfaatan gua sesoai dengan
kondisinya agar dicapai kelestarian pemanfaatan.
Indonesia hingga saat ini belum memiliki
pedoman pengelolaan gua baik di tingkat nasional
maupun lokal, sehingga antara tujuan wisata dan
mjuan konservasi pua seringkali tidak sejalan.
Paliey brigf ini memberikan penjelasan dan
pemahaman mengenal pentingnya pedoman
sistem klasifikasi gua untuk menyeimbangkan
kegiatan pemanfastan dan konservasi pua karst
untuk pemanfaatan berkelanjotan.

1L WISATA vs KONSERVASI GUA

Heaton (1986) dadenr Cigna (1993) membagi
gua menjadi gua dengan dngkat encrgi tingg,
sedang, dan rendah. Tingkat energi dalam gua
menjadi penting untuk diketahui karena terkait
dengan pemanfaatan gua untok kepentingan
ilmiah, sosial dan ekonomi. Tingkat energl ini
ditentukan berdasarkan keberadaan aliran air dan
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sirkulasi wdara, sermakin besar intensitasnya maka
dipengaruhi oleh energl yang dikeluarkan
P:ngun.iung kedka m:l:paskan €0y, juga pamnas
tubub. Villar & al (1986) datsw Gillieson (1996)
menyimpulkan bahwa panas tuboh yang
dikehmarkan oleh satu orang pengunjung sekitar
B2-116 warrs, yang kurang lebih sama dengan
panas yang dikelwarkan oleh satn lampu pijar
Merenne-Schoemaker (1975 dadow Gillieson
(1996) dan Cigna (1989) dakew Gillicson (1996)
mendapatkan bahwa sate kelompok pengunjung
berjumlah 87 orang yang berkunjong ke dalam gua
selarma lima menit dapat meningkatkan suhu gua
sampal dengan 1,5°C, sementara schelompok
pengunjung berjumlah 105 orang yang masuk ke
gua selama mjuh menit telah meningkatkan suho
dalam guoa sebesar 1°C. Sistem pencrangan listrik
juga melepaskan energi ke lingkungan,
Penerangan yang dilakukan di dalam gua di
kompleks perguaan Waitomo Selandia Baru,
bertanggungjawah terhadap peningkatan suhu
gua sebesar 2°C (Gillieson, 1996}, Oleh karena it
total cnergl yang dilepaskan olch pengonjung
dalam satu har ddak dapat diabaikan dalam
pengembangan wisata gua (Cigna, 1993). Fluks
cahaya yang cukup tinggi juga dapat merangsang
pertumbuban "lemperion” yairn tumbohan hija
(umumnya ganggang, pakis, lomut) yang
berkemnbang di dinding gua atau formasi lainnya
yang dekat dengan sumber cahaya Schingga
penggunaan penerangan harus diminimalkan (jika
diharuskan ada penerangan), selain fauna gua
adalah jenis-jenis yang peka cahaya.

Kunjungan manusia ke dalam gua dapat
dan pergerakannya di dalam gua, sebagaimana
juga pengaruh cahaya dan panas. Selanjutnya
Cigna (2011) menyatakan bahwa dampak
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pengunjung lebih jelas terihat di gua dengan
tingkat energi sedang daripada gua cnergi tingg.
Sementara wisata di pua-gua berenerg rendah bisa
memmiliki mpl:]-:m yang lebih seris karena hanya
dalam wakiu yang sangat singkat, jumlah energi
vang dikeluarkan bisa melebihi jumlah aliran
energi yang terjadi melalui proses alam, bahkan
menzrat Cigna dan Burn (2000, yang dibumhkan
oleh alam selama 1.000 tahon. Yang menatk
adalah, sebuah gua yang sudah biasa dimasuki oleh
pengunjung  dengan scorang  interpreter atau
pemandu, terbukt memililki kondisi yang jauh
lebih stabil dan berkelanjotan dibanding schuah
gua yang tdak dikelola tetapi dapat diakses (Cigna
dan Burn, 2000).

II. ANALISIS DAN PENANGANAN

Gua memiliki sedikit kontak dengan
permukaan tanah dan dapat dikatakan sebagai
ekosistem tertutup. Faktor pembatas ini
menghasilkan kondisi mikroklimat yang spesifik
pada sctap pua yang menyebabkan fauna gua serta
spelesthem  yang sedang tumbuhb, hidupnya
semua tergantung pada kondisi mikroklimar yang
stabil. ~ Beberapa dsiko spesifik yang perdu
dipahami dalam pemanfaatan gua berhubungan
dengan lingkungan goa it sendind, yaitu (3) ukuran
fauna pua yvang cenderung kecil bahkan mikro
schingga mudah terinjak; (b) peningkatan jurmlah
ait ke dalam pua dapat mengikis sedimen; ()
schagian besar fauna gua sensitf terhadap cahaya
dan kebisingan; (d) cahaya dari sorot lampu dan
kamera merangsang pertumbuban alga, lumut,
pakis (lampenflors) dan dapar meningkatkan
korosifitas speleotern dan lukisan gua; (f) dngkat
endemisme fauna gua yang tingg dan populasinya
vang kecil sangat rentan terhadap kepunahan; (g}
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beberapa bentuk speleothem sangat rapuh,
schingga mudah patah, padahal pembentukannya
bisa memakan waktu puluhan fbu atau lebih
tahun.

Perubahan pada aliran odara dan kelembaban
di dalam gua rerutama akibat aktivitas manusia

memiliki dampak penting terhadap pelestadan
sumberdaya gua. Selin harus memperhatikan
pedindungan sumberdayanya, pemanfaatan gua
pang berkelanjutan juga harus memperhatikan
kesclamatan pengonjung, Tingkat energl dalam
gua berkorelasi negatf dengan tingkat kerentanan
sumberdaya pua karst, dan sebaliknya berkorelasi
positif dengan tingkat keselamatan pengunjung,
Keberadaan aliran sungai dengan debit tnggi
serta sirkulasi udara yang besar, secara langsung
membatasi jumlah kunjungan dalam gua, namun
sirkulasi udara yang cokup baik dan debit air yang
besar menghambat pertumbuhan ipebolow serta
kestabilan suhu dan kelembaban, Spebafew dengan
nilai ilmiah tinggi dan keberadaan fauna gua yang
unik sangat minim ditemukan di gua ber-energ
tinggi. Sebaliknya gua dengan energi rendsh
memberikan kondisi bagi pertumbuhan
speleotem yang balk dan keberadaan fauna gua
yarg unik, namun disisi lain kegiatan wisata sangat
mudah dilakukan mengingat kondisi guanya yang
sebagian besar kering namun memiliki
tariknya sangat besar untuk wisata baik dan sisi
aksesibilitas maupun keindahan, Schingga sangat
peka tethadap perubahan anoopogenik (de
Freitas, 2010).

Mengingat tingkat kerentanan gua yang
berkorelasi positif dengan aktivitas manusia di
dalamnya, maka pemanfaatan guas haruos

didasarkan atas pertimbangkan rtingkat

kerentaman, kepentingan dan fungsinya dalam
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pengawetan sumberdaya gua, serta rtujuan

pengelolaan uniuk dapat dimanfaatkan sccara

betkelanjutan, Gua dengan sumberdaya yang
menarik tentunya tetap dapat dikunjungi namun
membutuhkan beberapa prinsip pengelolaan
seperti perijinan, pembatasan jumlah dan lama
kunjungan, penutupan akses untuk lorong-lorong
tertentu serta kemungkinan penutapan pada
waktn-wakin tertentu, terotama jika terdapat
aliran sungai yang cukup deras dalam gua.

Berikut adalah pertimbangan dasar dalam
menglklazsifilkasikan gua berbasis akses, mengingat
kerentanan ckosistem gua terhadap perubahan
yang bersifat antropogenik, yang harus
mempertimbangkan perlindungan sumberdaya
gua dan kesclamatan pengunjung. Pedoman
sistem klasifikasi gua perlu dibueat secara lebih detil
dengan mempertimbangkan peobah-peubah
betikut:

1. Tertutup, tingkat kerentanan ekosistem sangat
tingyd, tinghat bahaya sangat tinggi, sehingga
tidak dibuka enuk stapapun.

2, Akses terbatas, memiliki nilai estetika tnggd
dan derajac bahaya yang unggi, sehingga
jumlah kunjungan harus minimal dan terbatas
pada peneliti dan penelusur gea professional.

3. Akses semi-terbatas, memiliki nilai estetika
rendah, tidak membutuhkan pedindungan
ketat dan derajat bahaya rendah, diperuntuk-
kan bagi penelusur gua amatic/pemula/
thrmlu,.l’ﬂrgﬂmﬁm lain, dan membutohkan
kehadiran pemandu/ interpreter.

4. Terbuka, terbuka untuk wmuem, wisata masal,
tidak membuotuhkan peralatan atan pakaian
khusus, dapat dibangun fasilitas onrk
memudahkan kunjungan pengunjung, dan
kehadiran pemandu/interpreter akan lebih
baik.
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